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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Tenaga kesehatan memiliki risiko yang tinggi untuk mengalami infeksi Covid-19. Sebanyak 930 
tenaga kesehatan di Kabupaten Banyumas terpapar Covid-19. Hal ini menyebabkan 23 puskesmas 
melakukan penutupan dan pengalihan pelayanan. Tujuan penelitian ini menganalisis hubungan 
beban kerja, kelelahan, penilaian berkala risiko kerja, dan kepatuhan penerapan protokol 
kesehatan 5M dengan Infeksi Covid-19 pada tenaga kesehatan di Kabupaten Banyumas. Penelitian 
ini menggunakan desain case control. Jumlah sampel kasus dan sampel kontrol masing-masing 
adalah 47 responden dengan kriteria tidak memiliki komorbid dan termasuk tenaga kesehatan 
yang menangani pasien Covid-19. Data dikatagorikan menggunakan nilai tendensi sentral dan 
dianalisis dengan uji chi square dilanjutkan regresi logistik menggunakan SPSS. Hasil analisis akhir 
menunjukan kelelahan, penilaian berkala risiko kerja, dan kepatuhan penerapan protokol 
kesehatan 5M menjadi faktor dominan infeksi Covid-19 pada tenaga kesehatan dengan p-value 
<0.005 dan AOR (CI95%) masing-masing adalah 14.362 (3.458–59.655), 5.192 (1.342–20.089), 
10.313 (2.627–40.491). Diperlukan monitoring dan evaluasi kesehatan dan keselamatan kerja pada 
kondisi pandemi pada tenaga kesehatan untuk meminimalisasi penularan internal infeksi Covid-19 
antar petugas kesehatan dan pasien di puskesmas. 

 
Abstract 
___________________________________________________________________ 
Health workers have a high risk of experiencing Covid-19 infection. A total of 930 health workers in Banyumas 
Regency were exposed to Covid-19. This caused 23 puskesmas to close and divert services. The purpose of this 
study was to analyze the relationship between workload, fatigue, periodic work risk assessments, and 
compliance with implementing the 5M health protocol with Covid-19 infection in health workers in Banyumas 
Regency. This study uses a case-control design. The number of case and control samples was 47 respondents, 
each with the criteria of not having comorbidities and including health workers handling Covid-19 patients. 
The data were categorized using the value of central tendency and analyzed by chi-square test followed by 
logistic regression using SPSS. The results of the final analysis show that fatigue, periodic assessment of work 
risks, and compliance with the implementation of the 5M health protocol are the dominant factors for Covid-19 
infection in health workers with a p-value <0.005 and AOR (CI95%) of 14,362 (3,458–59,655), respectively. 
5,192 (1,342–20,089), 10,313 (2,627–40,491). It is necessary to monitor and evaluate occupational health and 
safety in pandemic conditions for health workers to minimize internal transmission of Covid-19 infection 
between health workers and patients at the puskesmas. 
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PENDAHULUAN 
 

Infeksi Novel Coronavirus Diseases 2019 
(Covid-19) muncul sebagai virus pernapasan 
dan diketahui menyebabkan penyakit mulai dari 
flu biasa hingga sindrom pernapasan akut (severe 
acute respiratory syndrome=SARS) (Yin & 
Wunderink, 2018) yang dapat ditularkan 
melalui hewan ke manusia dan dari manusia ke 
manusia (Q. Li, 2020) pada 11 Februari 2020 
nCov secara resmi diganti oleh WHO dengan 
sebutan Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). 
Covid-19 telah menginfeksi lebih dari 126.000 
orang di 123 negara dalam waktu kurang dari 
tiga bulan,  sehingga pada 11 Maret 2020 WHO 
mengumumkan Covid-19 sebagai pandemi 
global (Ciotti et al., 2020).  

Kasus Covid-19 di Kabupaten Banyumas 
sampai dengan bulan Juli 2021 sebanyak 30.113 
kasus, dengan jumlah kasus meninggal dunia 
sebanyak 1.499. Peningkatan kasus baru mulai 
terjadi pada bulan April 2021 sebanyak 10,7% 
dibandingkan bulan Maret 2021 dengan 
penambahan kasus baru sebanyak 1.193. 
Puncak peningkatan kasus di Kabupaten 
Banyumas terjadi pada bulan Juli dengan 
penambahan kasus baru sebanyak 13.567 atau 
mengalami peningkatan 216,1% dibandingkan 
kasus bulan Juni 2021. Rata-rata kasus baru 
harian di Kabupaten Banyumas sebanyak 437 
orang (Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas, 
2021). 

Kasus Covid-19 tidak hanya terjadi pada 
masyarakat umum, tetapi juga pada tenaga 
kesehatan yang merupakan garda terdepan 
dalam penanganan Covid-19 sehingga sangat 
rentan terpapar bahkan tertular penyakit infeksi 
(Qiu, 2020). Penyebaran Covid-19 sangat cepat 
karena penyebaranya dari manusia ke manusia, 
transmisi terjadi melalui droplet yang keluar 
dari batuk dan bersin (Ran, 2020), selain itu 
penularan bisa juga melui aerosol (Ng, 2020). 
Penularan yang begitu cepat dan radikal oleh 
virus ini dipengaruhi dari faktor lingkungan, 
kondisi imunitas dan sifat dari virus itu sendiri 
(Jin, 2020). Kontak erat merupakan salah satu 
faktor risiko penularan Covid-19 pada tenaga 
kesehatan (Barrett, 2020), penyebab lain 

penularan Covid-19 adalah kurangnya 
ketersediaan alat pelindung diri (APD) 
kurangnya APD, paparan pasien yang 
terinfeksi, pekerjaan yang berlebihan, dan 
kontrol infeksi yang buruk (The and Society n.d.), 
selain itu faktor bekerja shif malam (kualitas 
tidur yang rendah) dan stress kerja berisiko 
terinfeksi penyakit (Bai, 2020). Mahmood, et.al 
menyebutkan dalam penelitiannya bahwa, 
beban kerja yang tinggi berkontribusi pada 
kelelahan yang lebih besar sehingga 
menyebabkan tenaga kesehatan lebih beresiko 
tinggi untuk terpapar Covid-19. 

Penyebab penularan Covid-19 pada 
tenaga kesehatan tidak hanya terjadi saat kontak 
dengan pasien yang positif Covid-19 tetapi bisa 
terjadi karena kotak antar kolega diluar 
peraturan rumah sakit, misalnya saat mereka 
tidak merawat pasien, saat istirahat makan siang 
dan saat rapat, selain itu tenaga kesehatan 
bekerja di ruang terbatas yang tidak 
memungkinkan menjaga jarak fisik atau physical 
distancing dan tenaga kesehatan yang berkumpul 
tanpa menggunakan masker dan pelepasan apd 
yang salah (Black, 2020; Leung, 2020). 
Penularan juga bisa terjadi karena menyentuh 
area yang terindikasi ada virusnya seperti di 
tempat umum dan fasilitas rumah sakit lainya 
(Huh, 2020). Virus akan masuk ke saluran 
pernafasan jika seseorang menyentuh wajah dan 
hidung tanpa mencuci tangan terlebih dahulu. 

Faktor yang menyebabkan terjadinya 
paparan Covid-19 pada tenaga yang dapat 
dikelompokkan sebagai faktor risiko antara lain 
APD, perilaku PPI, pengetahuan, praktik dan 
sikap serta faktor fisiologis. kepatuhan APD 
lengkap pribadi lebih tinggi (82%) di fasilitas 
Covid 19 dibandingkan dengan fasilitas non 
Covid-19 (68%) (Jameela & Destania, 2020). 
Penggunaan APD seperti masker efektif, sarung 
tangan efektif, kaca mata pelindung, baju 
pelindung, gaun pelindung, penutup sepatu, dan 
topi merupakan faktor protektif infeksi petugas 
kesehatan saat melakukan operasi umum untuk 
pasien konfirmasi atau suspek (Liu, 2009). 
Prevalensi DRPI akibat APD di kalangan medis 
sebesar 30,03%, dan faktor risikonya adalah 
berkeringat, laki-laki, memakai APD level 3, 
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dan waktu pakai yang lebih lama (Ruskin, 2021; 
Stewart, 2020) 

Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas 
memiliki 40 UPT yang tersebar di 23 
kecamatan. Jumlah tenaga UPT Puskesmas 
sebanyak 2.115 orang dengan jumlah tenaga 
kesehatan 1.575 orang (74,4%) dan tenaga non 
kesehatan sebanyak 540 orang (25,5%). Data 
penelitian awal menunjukan, tenaga puskesmas 
yang terpapar Covid-19 sampai dengan tahun 
2021 sebanyak 930 orang dengan jumlah 
proporsi tenaga kesehatan sebanyak 778 orang 
(83,65%) dan tenaga non kesehatan sebanyak 
150 orang (16,2%), dan jumlah tenaga 
kesehatan yang meninggal dunia akibat Covid-
19 sebanyak 2 orang.  

Tinggi kasus paparan Covid-19 pada 
tenaga puskesmas, menyebabkan beberapa 
puskesmas melakukan penutupan pelayanan 
yaitu sebanyak 23 puskesmas melakukan 
penutupan pelayanan dan mengalihkan 
pelayanan ke puskesmas terdekat. Hal ini 
menyebabkan masyarakat kesulitan 
mendapatkan akses pelayanan kesehatan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis 
tertarik untuk melakukanpenelitian mengenai 
faktor apa saja yang berhubungan dengan 
kejadian paparan Covid-19 pada tenaga 
kesehatan di UPT Dinas Kesehatan Kabupaten 
Banyumas. 
 
METODE 

 
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan cara survei analitik dengan 
desain case-control yang menyangkut bagaimana 
faktor risiko dipelajari dengan menggunakan 
pendekatan retrospective. Penelitian ini mengukur 
faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kejadian paparan Covid-19 pada petugas 
kesehatan di UPT Puskesmas Dinas Kesehatan 
Kabupaten Banyumas pada 6 Juni – 10 Juli 
2022. Variabel dependen pada penelitian ini 
adalah paparan Covid-19 pada tenaga 
kesehatan. Variable independen pada penelitian 
ini adalah beban kerja, kelelahan bekerja, 
penilaian berkala risiko pekerjaan, kepatuhan 
penerapan protokol Kesehatan 5 M.  

Penentuan besar sampel pada penelitian 
ini menggunakan perbandingan jumlah kasus 
dan kontrol yaitu 1:1 tidak berpasangan. 
Pengambilan sampel kasus maupun kontrol 
menggunakan teknik probability sampling dengan 
metode purposive sampling. Adapun penentuan 
besar sampel menggunakan rumus Lemeshow 
sehingga didapatkan hasil minimal sampel 
kelompok kasus sebanyak 43 orang tenaga 
kesehatan dan kelompok kontrol sebanyak 43 
tenaga Kesehatan. Pada penelitian ini, peneliti 
menambahkan 10% sampel kasus dan sampel 
kontrol dari jumlah sampel minimal. Sehingga 
jumlah sampel kasus dan sampel kontrol 
masing-masing adalah 47 orang.  

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dokumen Seksi P2 
Surveilans dan Imunisasi Dinas Kesehatan 
Kabupaten Banyumas dan formulir wawancara 
yang diisi oleh petugas puskesmas. Pertanyaan 
dalam kuesioner meliputi kategori beban kerja, 
kelelahan dalam bererja, penilaian berkala risiko 
kerja dan kepatuhan petugas dalam penerapan 
protokol Kesehatan 5M di lingkungan kerja. 
Kuesioner yang digunakan merupakan tes skala 
sikap yang mengacu pada parameter skala 
Likert. Pengukuran beban kerja menggunakan 
instrumen NASA-TLX (NASA Task Load Index). 
Nasa Task Load Index (TLX) terdiri dari enam 
dimensi untuk menilai beban kerja: permintaan 
mental, permintaan fisik, permintaan temporal, 
kinerja, usaha, dan frustrasi. Skala bipolar 
twentystep digunakan untuk mendapatkan 
peringkat pada dimensi ini, menghasilkan skor 
antara 0 dan 100. Keenam skala digabungkan 
untuk membuat skala beban kerja keseluruhan 
(0-100). Pengukuran kelelahan menggunakan 
Fatigue Assesment Scale (FAS) yang terdiri dari 10 
pertanyaan terkait aspek kelelahan fisik serta 
mental dan implikasinya pada motivasi dalam 
melakukan aktivitas.  

Data disajikan dalam frekuensi dan 
persentase berdasarkan katagori variabel. 
Analisis bivariat digunakan untuk 
mengidentifikasi faktor yang berhubungan 
dengan infeksi Covid-19 pada tenaga kesehatan 
di Kabupaten Banyumas mengggunakan chi-
square. Semua variabel tanpa adanya 
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kolinearitas dimasukkan dalam model regresi 
logistik menggunakan metode bertahap untuk 
menentukan variabel yang berhubungan (p 
0,05). Odds ratio (OR) dengan interval 
kepercayaan 95% (CI) dihitung sebagai ukuran 
asosiasi. Semua analisis dilakukan oleh SPSS 
22.0 (IBM Corporation, NY, USA). Penelitian 
ini telah mendapatkan izin penelitian dari 
komite etik Universitas Negeri Semarang 
dengan nomor 248/KEPK/EC/2022. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil analisis univariat menunjukkan 

nilai tendensi sentral skor yang diperoleh setiap 
responden penelitian. Rerata nilai responden 
pada variabel Beban Kerja, Kelelahan, 

Pengukuran, dan Kepatuhan masing-masing 
adalah 7.05, 20.90, 7.24, dan 50.60 yang 
ditunjukan pada Tabel 1. 

Secara statistik hasil analisis Chi-Square 
Tests menunjukan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan beban kerja, kelelahan, 
pengukuran, dan kepatuhan dengan kejadian 
Covid-19 pada tenaga kesehatan di UPT Dinas 
Kesehatan Kabupaten Banyumas dimana p-
value < 0.005 dengan masing masing OR 
(CI95%) adalah 4.298 (1.788 – 10.332); 14.513 
(4.475 – 47.062); 3.547 (1.311 – 9.596); 17.319 
(5.315 – 56.440) sehingga semua variabel 
independent dimasukan kedalam analisis 
multivariat untuk mengetahui faktor yang paling 
berpengaruh terjadinya infeksi Covid-19  pada 
tenaga   kesehatan   di   Kabupaten   Banyumas.  

 
Tabel 1. Nilai Tendensi Sentral Berdasarkan Variabel 

Variabel Mean Median SD Min Max 

Beban Kerja 7.05 7 1.68 3 9 
Kelelahan 20.90 20 4.13 13 34 
Pengukuran 7.24 9 2.20 3 9 
Kepatuhan 50.60 51 5.06 37 60 

Sumber: Data Primer 
 
Tabel 2. Tabulasi silang antara variabel dependen dan independen  

Variabel 

Positif Covid-19  
p-value 

 
OR 

 
CI95% Ya Tidak 

n % n % 

Beban Kerja Tinggi 35 64.8 19 35.2 
0.001 4.298 1.788 – 10.332 

Rendah 12 30.0 28 70.0 
Kelelahan Tinggi 43 68.3 20 31.7 

0.000 14.513 4.475 – 47.062 
Rendah 4 12.9 27 87.1 

Pengukuran Buruk 40 58.0 29 42.0 
0.010 3.547 1.311 – 9.596 

Baik 7 28.0 18 72.0 
Kepatuhan Rendah 43 70.5 18 29.5 

0.000 17.319 5.315 – 56.440 
 Tinggi 4 12.1 29 87.9 

Sumber: Data Primer 
 
Tabel 3. Hasil analisis regresi logistik 

 

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 
Beban Kerja 1.121 0.601 3.472 1.000 0.062 3.067 0.944 9.968 
Kelalahan 2.665 0.727 13.452 1.000 0.000 14.362 3.458 59.655 
Pengukuran 1.647 0.690 5.692 1.000 0.017 5.192 1.342 20.089 
Kepatuhan 2.333 0.698 11.183 1.000 0.001 10.313 2.627 40.491 
Constant -5.437 1.182 21.166 1.000 0.000 0.004   
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Sumber: Data Primer 
 
Persamaan regresi logistik sebagai 

berikut:  dimana n(x) 

adalah proporsi faktor yang berhubungan 
dengan kejadian Covid-19 pada tenaga 
kesehatan di UPT Dinas Kesehatan Kabupaten 

Banyumas, dan  adalah Bχ1 + Bχ2 

+ … Hasil uji regresi logistik pada tabel diatas 
menunjukan bahwa kelelahan menjadi faktor 
utama yang berhubungan dengan kejadian 
Covid-19 pada tenaga kesehatan di UPT Dinas 
Kesehatan Kabupaten Banyumas dengan p-
value=0.000, AOR=14.362, dan 95%CI=3.458-
59.655, artinya tenaga kesehatan yang 
mengalami kelelahan berisiko 14.362 kali 
mengalami positif Covid-19. 

Laporan di China mencatat lebih 3.300 
tenaga kesehatan terinfeksi Covid-19 atau 
sekitar 3,8% dari semua kasus yang dilaporkan 
serta 22 diantaranya meninggal dunia di Italia, 
dilaporkan 20% dari tenaga kesehatan terinfeksi 
Covid-19 dan beberapa diantaranya meninggal 
dunia (Lancet, 2020; Wu & McGoogan, 2020; 
Xiang, 2020) di Indonesia, diberitakan bahwa 
161 tenaga kesehatan di Jakarta terinfeksi 
Covid-19 dan sejumlah 44 tenaga kesehatan di 
seluruh Indonesia diberitakan meninggal akibat 
Covid-19 (Faisal, 2020; Setyowati, 44 C.E.).  

Sejak Covid-19 dinyatakan sebagai 
pandemi pada Maret 2020, petugas kesehatan di 
puskesmas telah bekerja dibawah tekanan yang 
belum pernah terjadi sebelumnya dengan 
mengatur pengunjung puskesmas anatara yang 
terinfeksi SARS-Cov-2 dan pengunjung yang 
tidak terinfeksi.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan 
selama pandemi di layanan kesehatan telah 
menemukan bahwa peningkatan beban kerja, 
kekurangan alat pelindung diri (APD) terutama 
pada keadaan tingginya kasus Covid-19, dan 
peningkatan risiko pajanan telah menyebabkan 
banyak tenaga kesehatan di puskesmas 
mengalami stress, gangguan tidur, dan 
kelelahan (Alhurishi, 2021; Di Trani, 2021; 
Prasad, 2021; Shaukat, 2020; Simms, 2020; 
Wang, 2020). 

Pembalikan peran yang tiba-tiba dari 
penyedia layanan kesehatan ke pasien yang 
dikonfirmasi atau dicurigai Covid-19 berpotensi 
menyebabkan rasa frustrasi, ketidakberdayaan, 
dan tantangan penyesuaian bagi tenaga 
kesehatan. Ketakutan akan pelabelan, 
stigmatisasi, dan diskriminasi berpotensi 
menghambat niat petugas layanan kesehatan 
untuk mencari konseling dan intervensi 
psikoterapi (Zheng, 2020). 

Penelitian sistematik review melaporkan 
secara konsisten menemukan bahwa kondisi 
pandemi Covid-19 merupakan faktor risiko 
stres, depresi, dan kecemasan, diantara petugas 
kesehatan sehingga lebih rentan terinfeksi 
Covid-19 (Y. Li, 2021; Moitra, 2021; Robles, 
2021; Salazar de Pablo, 2020; Spoorthy, 2020). 
Tenaga kesehatan bekerja lebih dekat dan waktu 
yang lebih lama dengan pasien Covid-19 
tampaknya menjadi salah satu kelompok paling 
rentan (Robles, 2021). Mengatasi masalah 
kondisi psikis pada tenaga kesehatan sangat 
penting untuk pencegahan dan pengendalian 
pandemi Covid-19 yang lebih baik hal ini 
karena akan mempengaruhi pengambilan 
keputusan tenaga kesehatan dalam penanganan 
Covid-19 (Banerjee, 2020; Xiao, 2020).  

Pentingnya APD yang tepat saat 
menangani pasien Covid-19, termasuk 
kepatuhan penggunaan saat berada di ruang 
isolasi atau melakukan prosedur saluran udara 
yang menghasilkan aerosol sudah banyak diteliti 
(Esteban, 2021; Kursumovic, 2020; Sorbello, 
2020), dalam sebuah penelitian multinasional, 
insiden Covid-19 yang dikonfirmasi 
laboratorium pada petugas kesehatan setelah 
episode intubasi trakea yang dilakukan dengan 
APD yang sesuai dengan standar dilaporkan 
10,7% (El-Boghdadly, 2020; Piccoli, 2021) yang 
sebanding dengan kejadian seropositif . Sama 
mungkin dan tidak dapat dihindari bahwa 
paparan akan berpindah dari petugas kesehatan 
ke anggota rumah tangga dan sebaliknya. 

Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa kelelahan, penilaian berkala risiko kerja, 
dan kepatuhan penerapan protokol kesehatan 
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5M dengan infeksi Covid-19 pada tenaga 
kesehatan di kabupaten banyumas dengan 
masing-masing risiko 14.362 kali, 5.192 kali, 
dan 10.313 keli lebih tinggi dari pada petugas 
kesehatan yang tidak mengalami kondisi 
tersebut. Tenaga kesehatan yang memiliki 
kelelahan lebih tinggi dan kerpatuhan 
penerapan prokes di layanan kesehatan yang 
melayani kelompok rentan di tengah pandemi 
menderita dampak kesehatan mental yang 
merugikan yang tercermin dalam persepsi diri 
tentang status kesehatan mental yang buruk, 
tingkat stres yang tinggi, dan manifestasi 
kecemasan dan gejala depresi yang mungkin 
terkait dengan pekerjaan. dan stresor pribadi 
(Robles, 2021; Salgado de Snyder, 2021).  

Pencegahan bertujuan untuk mengurangi 
risiko menjadi depresi dengan meningkatkan 
keterampilan koping dan manajemen diri pada 
orang yang berisiko. Tiga jenis pencegahan 
dapat dibedakan: 1) pencegahan universal, 
menargetkan populasi umum dan 
mempromosikan ketahanan dan kebugaran 
mental; 2) pencegahan selektif diarahkan pada 
orang yang terpapar faktor risiko; dan 3) 
indikasi pencegahan yang diarahkan pada 
munculnya gejala depresi yang belum 
memenuhi kriteria diagnostik untuk kelainan 
total yang mempromosikan manajemen diri. 
 
PENUTUP 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara beban 
kerja, kelelahan, pengukuran, dan kepatuhan 
penerapan protokol kesehatan dengan kejadian 
Covid-19 pada tenaga Kesehatan di UPT Dinas 
Kesehatan Kabupaten Banyumas, dimana 
kelelahan menjadi faktor utama yang 
berhubungan dengan kejadian Covid-19 pada 
tenaga Kesehatan di UPT Dinas Kesehatan 
Kabupaten Banyumas. 

Hasil penelitian ini memberikan saran 
kepada pemangku kebijakan bahwa diperlukan 
monitoring dan evaluasi kesehatan dan 
keselamatan kerja pada kondisi pandemi pada 
tenaga kesehatan untuk meminimalisasi 
penularan internal infeksi Covid-19 antar 

petugas kesehatan dan pasien di puskesmas. 
Penelitian ini tidak lepas dari kelemahan 
penelitian, yaitu penelitian dengan desain case-
control yang menyangkut bagaimana faktor 
risiko dipelajari dengan menggunakan 
pendekatan retrospective, sehingga menimbulkan 
recall bias dimana jika terjadi recall bias akan 
mengakibatkan bias informasi. Keterbatasan 
lain dalam penelitian ini adalah tidak 
mendapatkan data karakteristik responden 
seperti jenis kelamin, usia, alamat, dan status 
kerentanan infeksi pada daerah atau tempat 
tinggal responden. Hasil penelitian ini 
memberikan saran kepada peneliti selanjutnya 
untuk dapat menganalisis dari data karakteristik 
responden serta dapat membandingkan antara 
puskesmas dengan tenaga kesehatan yang 
banyak terinfeksi Covid-19 dan puskesmas 
dengan tenaga kesehatan yang tidak atau sedikit 
terinfeksi Covid-19.  
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